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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Koordinasi Tim 

Pendamping Keluarga (TPK) dalam pencegahan stunting di Desa Bojong Kecamatn 

Karangtengah Kabupaten Cianjur, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan koordinasi pada aspek tujuan yang jelas (clearly defined goals) 

dalam pencegahan stunting di Desa Bojong  Kecamatan Karangtengah 

Kabupaten Cianjur, anggota TPK Desa Bojong telah mengetahui dan memahami 

tujuan dari TPK, sehingga dapat melakukan pendampingan dengan baik 

terhadap keluarga beresiko stunting. Namun, masih terdapat kendala dan 

tantangan yang harus dihadapi oleh TPK Desa Bojong dalam melakukan 

pendampingan terhadap calon pengantin dan keluarga beresiko stunting. 

b. Pelaksanaan koordinasi pada aspek garis wewenang dan tanggungjawab yang 

jelas (clear lines of authority and responsibility) dalam pencegahan stuntig di 

Desa Bojong Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur, anggota TPK Desa 

Bojong sudah mengetahui dan memahami tugasnya masing-masing, selain itu 

TPK Desa Bojong juga melaporkan hasil kerjanya sesuai dengan alur pelaporan 

yang terdapat dalam buku panduan yang diterbitkan oleh BKKBN. 

c. Pelaksanaan koordinasi pada aspek program dan kebijakan yang tepat dan 

komprehensif (precise and comprehensive programs and policies) dalam 

pencegahan stunting di Desa Bojong Kecamatan Karangtengah Kabupaten 
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Cianjur, anggota TPK Desa Bojong dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

program dan kebijkakan yang telah ditetapkan. Namun, masih terdapat kendala 

dalam melaksanakan program dan kebijakan tersebut yang menjadi tantangan 

bagi TPK Desa Bojong dalam melakukan pendampingan bagi calon pengantin 

hingga keluarga beresiko stunting. 

d. Pelaksanaan koordinasi pada aspek kerjasama (cooperation) dalam pencegahan 

stunting di Desa Bojong Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur, anggota 

TPK Desa Bojong selalu bekerjasama dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 

kegiatan-kegiatan TPK Desa Bojong dapat terlakasana dengan baik. Beberapa 

kendala yang menjadi tantangan bagi TPK Desa Bojong dapat dihadapi dengan 

melakukan kerjasama. 

e. Pelaksanaan koordinasi pada aspek komunikasi yang efektif (effective 

communication) dalam pencegahan stunting di Desa Bojong Kecamatan 

Karangtengah Kabupaten Cianjur, anggota TPK Desa Bojong melakukan 

komunikasi dengan rutin dan terartur, dan terbuka sehingga seluruh anggota 

TPK dapat mengetahui informasi yang berkaitan dengan pendampingan ataupun 

pencegahan stunting.  

f. Pelaksanaan koordinasi pada aspek kepemimpinan dan pengawasan yang efektif 

(effective leadership and supervision) dalam pencegahan stunting di Desa 

Bojong Kecamatan Karangtengah Kabupaten Ciajur, TPK Desa Bojong di 

pimpin oleh seorang ketua, dan diawasi oleh koordinator TPK Desa, Koordinator 

TPK Kecamatan hingga Koordinator TPK Kabupaten. Pengawasan dilakukan 

melalui pelaporan yang disampaikan secara manual dan melalui aplikasi elsimil. 
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Pengarahan dilakkukan oleh dinas terkait melalui webinar, sehingga TPK Desa 

Bojong dapat melksanakan tugasnya secara terarah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat saran yang 

dapat diberikan agar Tim Pendamping Keluarga dapat berjalan sesuai dengan buku 

Panduan Pelaksanaan Pendampingan Keluarga dalam Upaya Percepatan Penurunan 

Stunting di Tingkat Desa/Kelurahan: 

1. Bagi Tim Pendamping Keluarga 

1) Diharapkan TPK dapat selalu melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan yaitu melaksanakan pendampingan bagi calon 

pengantin hingga keluarga beresiko stunting agar mendapatkan gizi yang 

seimbang, dengan terus melakukan koordinasi dalam setiap upaya yang akan 

dilakukan. 

2) Diharapkan TPK memiliki garis wewang yang lebih jelas agar koordinasi 

yang dilakukan lebih terarah sehingga seluruh anggota dapat melakukan 

tugasnya sesuai dengan kewenangan yang telah ditentukan. 

3) Diharapkan TPK dapat terus menerapkan program dan kebijakan yang telah 

ditetapkan dan terus berkoordinasi mengenai upaya yang perlu dilakukan 

untuk memecahkan suatu masalah dalam mendampingi keluarga beresiko 

stunting. 

4) Diharapkan TPK dapat terus bekerjasama dengan berkoordinasi dalam 

melaksanakan program dan kegiatan pendampingan terhadap keluarga 

beresiko stunting, agar pendampingan benar-benar dapat mencegah stunting. 
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5) Diharapkan TPK dapat meningkatkan komunikasi yang dilakukan guna 

menunjang koordinasi yang lebih baik, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam melakukan pendampingan kepada keluarg beresiko 

stunting. 

6) Diharapkan TPK melakukan evaluasi yang mendalam mengenai 

kepemimpinan dan pengawasan agar lebih baik lagi dalam melakukan 

koordinasi dalam pendampingan terhadap keluarga beresiko stunting. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan 

saran yang nantinya akan dijadikan masukan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu untuk mengevaluasi sejauh mana koordinasi yang 

dilakukan oleh TPK, mengevaluasi efektivitas koordinasi yang dilakukan oleh 

TPK, serta analisis terhadap kualitas koordinasi yang dilakukan oleh TPK. 

Saran-saran tersebut diharapkan dapat membantu TPK Desa Bojong 

Kecamatan Karangtengah dalam meningkatkan koordinasi yang lebih efektif dalam 

melakukan pendampingan terhadap keluarga beresiko stunting, sehingga stunting 

dapat dicegah. 

 


